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Media film merupakan salah satu dari beberapa media yang digunakan 
sebagai alat bantu dalam pembelajaran di kelas. Dalam proses belajar mengajar 
kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting, karena dalam kegiatan 
tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan 
menghadirkan media sebagai perantara. Media pembelajaran dapat mempertinggi 
proses belajar dan pada akhirnya tujuan belajar akan tercapai. Hal ini dikarenakan, 
pembelajaran menggunakan media akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 
menumbuhkan motivasi belajar, materi yang disampaikan akan lebih jelas 
sehingga mudah dipahami oleh siswa. Dari uraian ini penulis merumuskan 
permasalahan bagaimana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Media 
Film Pada Kelas VIII di SMP Negeri 1 PurwokertoTujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui gambaran pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 
memanfaatkan media film sebagai media pembelajaran. 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 
peneliti mengumpulkan data dengan melakukan penelitian langsung di SMP 
Negeri 1 Purwokerto. Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya 
menggunakan reduksi data penyajian data dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan media film dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam guru menyusaikan dengan materi yang 
sekiranya cocok dengan media film. Materi yang sesuai dengan pemanfaatan 
media film biasanya materi yang berkaitan dengan akhlak/perilaku manusia yang 
baik/buruk dengan sesamanya maupun dengan makhluk hidup lainnya. Dengan 
menggunakan media film siswa dapat melihat langsung perilaku yang harus di 
contoh maupun perilaku yang harus di hindari, sehingga materi yang di sampaikan 
mudah untuk di pahami. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
menghadapi kemelut arus globalisasi seperti sekarang ini, bahkan bisa 
dikatakan bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor kebutuhan primer 
bagi umat manusia dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin ketat 
dan semakin berat. Tanpa pendidikan mungkin manusia sekarang tidak akan 
berbeda dengan pendahulunya yaitu pada masa purbakala.1 
Proses belajar mengajar atau proses pengajaran merupakan salah satu 
kegiatan melaksanakan kurikulum satu lembaga pendidikan agar dapat 
mempengaruhi siswa menuju pada pembahasan-pembahasan tingkah laku baik 
intelektual, moral maupun sosial. Dalam mencapai tujuan tersebut siswa 
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur guru melalui proses 
pengajaran. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 
perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan 
manusia, baik dalam ekonomi, sosial, budaya maupun pendidikan. Laju 
pertumbuhan IPTEK yang terus meningkat dari waktu kewaktu,hanya 
memberikan peluang kepada masyarakat yang dinamik untuk dapat mengejar 
perkembangan tersebut. Budaya kreatif dan inovatif merupakan ciri menonjol 
dan faktor menentukan dalam dinamika masyarakat untuk menerapkan, 
mengembangkan, dan menguasai teknologi, dan juga hal ini merupakan kunci 
keberhasilan penguasaan IPTEK.2 Agar pendidikan tidak tertinggal dari 
perkembangan IPTEK tersebut perlu adanya penyesuaian-penyesuaian 
terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor pengajaran di sekolah. Guru di 
tuntut agar mampu mengggunakan alat-alat yang disediakan oleh sekolah, dan 
                                                             
1 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyanti, Ilmu Pendidiakan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 
98. 
2 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi & Informasi 





tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan 
perkembangan dan tuntutan zaman. 
Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah satu proses 
komunikasi, proses komunikasi ini harus diwujudkan melalui kegiatan 
penyampaian dan tukar menukar pesan atau informasi oleh setiap guru dan 
peserta didik. Pesan atau informasi pendidikan dapat berupa pengetahuan, 
keahlian, pengalaman dan sebagainya. Melalui komunikasi pesan 
dimungkinkan bisa diserap oleh semua orang. Demikian halnya dalam proses 
komunikasi perlu digunakan sarana dalam proses mengajar yang membantu 
proses komunikasi yang disebut media.3 
Pada kenyataannya media pembelajaran masih sering terabaikan 
dengan berbagai alasan, diantaranya: terbatasnya waktu untuk membuat 
persiapan mengajar bagi guru sebagai pendidik, kesulitan untuk mencari 
model dan jenis media yang tepat, ketiadaan biaya yang sebagian dikeluhkan, 
dan lain-lain. Hal ini sebenarnya tidak perlu terjadi jika setiap pendidik 
mempunyai pengetahuan dan keterampilan mengenai media pembelajaran.  
Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan 
efisien yang meskipun sederhana dan bersahaja, tetapi merupakan keharusan 
dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Di samping 
mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat 
mengembangkan ketrampilan membuat media pembelajaran yang akan 
digunakannya  apabila media tersebut belum tersedia. 
Dalam metode pengajaran ada dua aspek yang paling menonjol yakni; 
metode mengajar dan media pengajaran sebagai alat bantu pengajaran 
sedangkan penilaian adalah alat untuk mengukur atau menentukan taraf 
tercapai tidaknya tujuan pembelajaran.4 Pemilihan salah satu metode mengajar 
tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai. Salah satu 
fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang 
                                                             
3 Ahmad Rihani, Media Intruksional Efektif, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm.1. 






turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 
diciptakan oleh guru. 
Pemakaian media pembelajan dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa.5 
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 
cukup penting, karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang 
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 
Tanpa kehadiran alat dan media yang dibutuhkan dalam proses pendidikan 
maka pendidikan itupun akan terganggu.6 Media pembelajaran dapat 
mempertinggi proses belajar dan pada akhirnya hasil belajar akan tercapai. Hal 
ini dikarenakan, pembelajaran menggunakan media akan lebih menarik 
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, materi yang 
disampaikan akan lebih jelas sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa, 
metode lebih variasi sehingga siswa tidak bosan dalam kegiatan proses belajar 
berlangsung.7 
Media film merupakan salah satu dari beberapa media yang digunakan 
sebagai alat bantu dalam pembelajaran di kelas. Kegiatan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 1 Purwokerto sudah cukup lama 
menggunakan media film sebagai salah satu media yang digunakan dalam 
pembelajaran, guna meningkatkan motivasi belajar siswa agar lebih giat dan 
semangat lagi saat pembelajaran berlangsung. Untuk pemanfaatan media film, 
guru PAI di SMP tersebut menyesuaikan dengan tema yang menurutnya harus 
menggunakan media film, seperti contoh tentang tema akhlak. Di tema akhlak 
ini guru menyampaikan materi dengan media film agar siswa bisa melihat 
langsung bagaimana akhlak yang baik dan buruk itu seperti apa, setelah siswa 
mendapat materi yang berkaitan dengan akhlak, kemudian siswa di beri tugas 
untuk membuat film pendek dengan tema yang berkaitan dengan akhlak. 
                                                             
5 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,  (Depok: Rajagrafindo Persada, 2017), hlm.15-16 
6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran …, hlm. 71 





Proses pembelajaran juga merupakan proses komunikasi, kadang-
kadang dalam proses pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi, materi 
pelajaran atau pesan yang disampaikan guru tidak dapat diterima oleh peserta 
didik dengan optimal, artinya tidak seluruh materi pelajaran dapat dipahami 
dengan baik oleh siswa. Siswa cepat bosan dan kelelahan tentu tidak dapat 
dihindari, itu disebabkan penjelasan guru yang sukar dicerna dan dipahami. 
Guru yang bijaksana tentu akan sadar bahwa kebosanan dan kelelahan siswa 
berpangkal dari penjelasan yang diberikan guru simpang siur atau tidak fokus 
pada akar masalah. 
Berdasarkan uraian di atas, maka hal inilah yang melatarbelakangi 
ketertarikan penulis untuk mengetahui dan meneliti lebih dalam pada 
penelitian dengan tema/ fokus  “  Pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam 
Berbasis Media Film Pada Kelas VIII di SMP Negeri 1 Purwokerto”. 
 
B. Definisi Konseptual 
Penelitian  ini  berjudul  “Pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam 
Berbasis Media Film Pada Kelas VIII di SMP Negeri 1 Purwokerto.” 
Untuk menghindari kemungkinan terjadi penafsiran yang berbeda 
dengan maksud utama penulisan dalam penggunaan kata pada judul penelitian 
ini. Perlu dijelaskan beberapa istilah pokok yang menjadi variabel penelitian 
ini. Istilah atau kata yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pembelajaran  yang  diidentikkan  dengan  kata  “mengajar”  berasal 
dari kata dasar “ajar‟ yang berarti petunjuk  yang diberikan kepada orang 
supaya  diketahui  (diturut)  ditambah  dengan  awalan  “pe”  dan  akhir  “an” 
menjadi “pembelajaran yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau 
mengajarkan sehingga anak didik mau belajar.8 
Pembelajaran dapat dimaknai dan ditelaah secara mikro dan makro. 
Secara mikro pembelajaran adalah suatu proses yang diupayakan agar 
                                                             






peserta didik dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki baik kognitif 
maupun sosio emosional secara efektif dan efisien untuk mencapai 
perubahan perilaku yang diharapkan. Pembelajaran secara makro terkait 
dengan dua jalur yaitu individu yang belajar dan penataan komponen 
eksternal agar terjadi proses belajar pada individu yang belajar. Hal ini 
mencakup tiga komponen yaitu analisis karakteristik individu yang belajar 
(target group analysis), yaitu menganalisis kondisi internal peserta didik 
yang menjadi target sasaran dalam pembelajaran. Konten analisis (content 
analysis) yaitu terkait dengan apa sasaran program pembelajaran, dalam 
kaitan ini berupa kurikulum yang berupa muatan material pembelajaran. 
Serta analisis konteks (context analysis), yaitu relevansi program yang 
diberikan dengan kompetensi yang diharapkan di akhir program 
pembelajaran untuk menjalani pekerjaan tertentu.9 
Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang sisdiknas, pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. Secara umum Gegne & Briggs menjelaskan 
bahwa  pembelajaran  dilukiskan  sebagai  “upaya  orang  yang  bertujuan 
untuk  membantu  orang  belajar”.  Gegne  selanjutnya  mendefinisikan 
pembelajaran sebagai seperangkat kegiatan eksternal yang dirancang untuk 
mendukung terjadinya beberapa proses belajar, yang sifatnya interrnal. 
Pembelajaran tidak sama dengan mengajar karena dalam pembelajaran 
titik beratnya ialah pada semua kejadian yang bisa berpengaruh secara 
langsung pada individu untuk belajar. Di sisi lain, pembelajaran tidak 
harus disampaikan oleh orang, tetapi dapat disampaikan melalui bantuan 
bahan cetak, gambar, televisi, computer, serta sumber belajar lainnya.10 
Pendidikan secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yang 
terdiri  dari  kata  “pais”  artinya  seseorang  dan  “again”  diterjemahkan 
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membimbing.11 Jadi pendidikan (paedagogic) artinya bimbingan yang 
diberikan pada seseorang. Secara umum pendidikan merupakan bimbingan 
secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Pendidikan 
dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki kepribadian yang 
utama. Di dalam Islam sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah yang 
digunakan untuk menandai konsep pendidikan, yaitu tarbiyah, ta’lim, dan 
ta’dib. 
Zuhairini, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk 
membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta didik secara 
sistematis dan pragmatis, supaya hidup sesuai dengan ajaran Islam, 
sehingga terjadinya kebahagiaan dunia akhirat.12 Tayar Yusuf mengartikan 
Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk 
mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakupan, dan keterampilan 
kepada generasi muda agar menjadi manusia bertakwa kepada Allah.13 
Pengertian Pendidikan Agama Islam berdasarkan rumusan di atas 
adalah pembentukan perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan 
petunjuk ajaran agama Islam. Sebagaimana yang pernah dilakukan Nabi 
dalam usaha menyampaikan seruan agama dengan berdakwah, 
menyampaikan ajaran, memberi contoh, melatih keterampilan, berbuat, 
memberi motivasi dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung 
pelaksanaan ide pembentukan pribadi muslim. Untuk itu perlu adanya 
usaha, kegiatan, cara, alat, dan lingkungan hidup yang menunjang 
keberhasilannya.14 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dapat dipahami 
sebagai suatu program pendidikan yang menanamkan nilai-nilai Islam 
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melalu proses pembelajaran, baik dikelas maupun di luar kelas, dikemas 
dalam bentuk mata pelajaran yang diberi nama Pendidikan Agama Islam 
disingkat PAI. Dalam kurikulum nasional, mata pelajaran PAI merupakan 
mata pelajaran wajib di sekolah umum sejak TK sampai Perguruan Tinggi 
Islam.Kurikulum PAI dirancang secara khusus sesuai dengan situasi, 
kondisi dan perjenjangan pendidikan siswa dan mahasiswa. 
Misi utama pembelajaran PAI adalah membina kepribadian siswa 
dan mahasiswa secara utuh dengan harapan kelak mereka akan menjadi 
ilmuwan yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt., mampu 
mengabdikan ilmunya untuk kesejahteraan umat manusia. Untuk itu, 
definisi Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah suatu mata pelajaran/ 
mata kuliah, bertujuan untuk menghasilkan siswa dan mahasiswa yang 
memiliki jiwa agama dan taat menjalankan perintah agamanya, bukan 
menghasilkan siswa dan mahasiswa yang berpengetahuan agama secara 
mendalam. Jadi titik tekannya adalah mengarahkan siswa dan mahasiswa 
agar menjadi orang-orang yang beriman dan melaksanakan amal shaleh 
sesuai dengan kemampuannya masing-masing.15 
2. Berbasis Media Film 
Berbasis berasal dari kata dasar basis. Berbasis memiliki arti dalam 
kelas verba atau kata kerja sehingga berbasis dapat menyatakan suatu 
tindakan, keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya.16 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 
berarti  „tengah‟,  „perantara‟atau  „pengantar‟.  Dalam  bahasa  Arab,  media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan. Gerlach & Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara 
garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan 
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian 
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media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat 
grafis, photografis, atau elektronis, untuk menangkap, memproses, dan 
menyentuh kembali informasi visual atau verbal.  Secara lebih khusus 
Azhar Arsyad mengatakan, pengertian media dalam proses belajar 
mengajar cenderung diartikan sebagai alat – alat grafis photografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal. 
Dengan demikian, media adalah komponen sumber belajar atau 
wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa 
yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Di lain pihak, National 
Education Assiciation memberikan definisi media sebagai bentuk-bentuk 
komunikasi baik tercetak maupun audio-visual dan peralatannya.17 
Film adalah teks yang memuat serangkaian citra fotografi yang 
mengakibatkan adanya ilusi gerak dan tindakan dalam kehidupan nyata. 
Pengertian secara harafiah film (sinema) adalah Cinemathographie yang 
berasal dari Cinema + tho = phytos (cahaya) + graphie = grhap (tulisan= 
gambar = citra), jadi pengertiannya adalah melukis gerak dengan cahaya. 
Pengertian film menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu: 
a) Selaput 
Selaput yang terbuat dari seluloid untuk tempat nagativ yang 
dari situ dibuat potretnya, tempat gambar positif yang akan dibuat di 
bioskop. 
b) Gulungan 
Serangkaian gambar-gambar yang diambil dari objek-objek 
yang bergerak dan akhirnya proyeksi dari hasil pengambilan gambar 
tersebut. 
c) Cerita yang Di Putar Di Bioskop 
Film mempunyai banyak pengertian yang masing-masing 
artinya dapat dijabarkan secara luas. Film merupakan media 
                                                             






komunikasi sosial yang terbentuk dari penggabungan dua indra, 
penglihatan dan pendengaran, yang mempunyai inti atau tema sebuah 
cerita yang banyak mengungapkan realita sosial yang terjadi di sekitar 
lingkungan tempat dimana film itu sendiri tumbuh.. 
Media film dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses 
pembelajaran mempunyai manfaat dan karakteristik diantaranya yaitu: 
a) Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu. 
b) Waktu menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara realistis 
dalam waktu yang singkat. 
c) Media film dapat membawa anak dari negara yang satu ke negara yang 
lain dan dari masa yang satu ke masa yang lain. 
d) Film dapat diulangi bila perlu untuk menambah kejelasan. 
e) Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat. 
f) Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa. 
g) Mengembangkan imajinasi peserta didik. 
Jadi media film merupakan media audiovisual yang memiliki 
keindahan efek suara dan gambar bergerak yang mampu menarik perhatian 
seseorang untuk melihatnya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, peneliti 
memaparkan  rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini  adalah  “Bagaimana 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Media Film Pada Kelas VIII 
di SMP Negeri 1 Purwokerto?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan pernyataan mengenai apa yang 
hendak kita capai. Tujuan penelitian dicantumkan dengan maksud agar 





mengetahui dengan jelas apa tujuan penelitian yang kita buat.18 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan penggunaan media film sebagai 
media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Purwokerto.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
sebagai informasi untuk mengetahui bagaimana pembelajaran PAI 
yang berbasis media film pada kelas VIII di SMP Negeri 1 
Purwokerto. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Guru 
Sebagai bahan informasi kepada guru, tentang pentingnya 
penggunaan media pembelajaran agar tercipta motivasi belajar 
siswa secara maksimal. 
2) Bagi Kepala Sekolah 
Untuk dijadikan bahan acuan agar fasilitas yang menunjang 
proses pembelajaran dapat lebih diperhatikan demi kelangsungan 
kegiatan proses belajar mengajar yang sekaligus dapat mencapai 
hasil yang optimal selama pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
3) Bagi Peneliti 
Menambah wawasan bagi peneliti bahwa pentingnya 
menggunakan media pembelajaran dan mengembangkan strategi 
pembelajaran yang lebih variatif dalam menggunakannya ketika 




                                                             





E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka/studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan 
referensi lain yang terkait dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang 
pada situasi sosial yang diteliti.19  Dalam penelitian ini, terlebih dahulu 
peneliti uraikan kajian pustaka yang telah dijadikan sebagai dasar pemikiran 
dalam penyusunan laporan penelitian, maka peneliti jadikan kajian pustaka 
dari penelitian-penelitian sebelumnya, antara lain: 
Pertama, skripsi dari Muhammad Iqbal mahasiswa S1 di IAIN 
Purwokerto  yang  berjudul  “  Penggunaan  Media  Pembelajaran  Pada  Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 2 Kenteng Kecamatan 
Madukara Kabupaten Banjarnegara”, dengan hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa media yang digunakan di SD Negeri 2 Kenteng kelas VI bervariasi, ada 
media jenis visual, audio, audiovisual, dan yang paling banyak digunakan 
adalah audiovisual dalam bentuk CD serial kartun Upin & Ipin, dan CD Islam 
KTP atau CD kartun Kisah Nabi. Langkah –langkah dalam menerapkan media 
dalam pembelajaran PAI meliputi: tahap persiapan dengan membuat RPP, 
menyiapkan media, menjelaskan tugas siswa dalam mengamati atau menerima 
media pembelajaran, memberi kesempatan kepada siswa untuk mengomentari 
isi media, bersama-sama siswa mengulas materi yang tersampaikan dalam 
media pembelajaran, dan mengklarifikasi atau meluruskan dan menambah 
pesan yang diterima siswa dari media. Tahap yang terakhir adalah melakukan 
evaluasi media dan tindak lanjut dengan melakukan evaluasi hasil belajar dan 
juga mengevaluasi penyajian media apakah sudah sesuai dengan rencana atau 
persiapan yang telah dibuat atau belum untuk mengetahui efektifitas dan 
efisiensi media dalam pembelajaran PAI. Persamaan antara penelitian tersebut 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu yaitu sama-sama 
mengambil penelitian tentang media pembelajaran. Namun perbedaannya 
adalah penelitian tersebut meneliti media apa saja yang digunakan di sekolah 
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tersebut sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, meneliti hanya 
satu media yaitu media film yang digunakan di sekolah yang ditelitinya. 
Kedua, skripsi dari M. Saeful Rohman mahasiswa Universitas Islam 
Nahdlotul  Ulama  (UNISNU)  Jepara  yang  berjudul  “  Penggunaan  Media 
Audivisual Dalam Pembelajaran Fiqih Di Kelas VII Di MTs SA PP Roudlotut 
Tholibin Bandungharjo  Donorojo  Jepara” dengan hasil penelitiannya bahwa 
dalam menyampaikan suatu pokok pembahasan dalam mata pelajran fiqih, 
guru harus selektif dalam memilih media yang sesuai dengan materi 
pembelajaran dan tidak hanya menggunakan satu alat atau media saja, karena 
dalam pembelajaran fiqih tidak semua materi bisa menggunakan media 
audiovisual. Adapun alat atau media yang digunakan dalam pembelajaran 
fiqih di kelas VII di MTs SA PP Roudlotut  Tholibin adalah VCD, Proyektor 
dan komputer,dan ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam 
penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran fiqih di sekolah tersebut. 
Persamaan dengan peneliti yaitu sama – sama mengambil penelitian di tingkat 
sekolah menengah pertama, media yang akan diteliti tentang penggunaan 
media audiovisual. Sedangkan perbedaannya penelitian tersebut di MTs 
sedangkan peneliti di SMP dan peneliti memfokuskan dari salah satu media 
audiovisual. 
Ketiga, skripsi dari Ririn Wulandari mahasiswi dari Universitas 
Muhammadiyah  Surakarta  yang  berjudul  “Efektivitas  Media  Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Terhadap Keberhasilan Siswa Kelas IV di MI Al-
Islam Kartasura”  dengan  hasil  penelitiannya  bahwa  efektifitas  media 
pembelajaran menjadi ukuran tingkat keberhasilan siswa, diawali dengan cara 
guru menyampaikan materi terhadap siswamedia melalui media pembelajaran 
(papan tulis, LCD, dan gambar) sampai selesai pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai, dan tujuan pembelajaran dapat dilihat dari silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran seperti sikap dan aktivitas siswa selama 
mengikuti pembelajaran  berlangsung. Bentuk sikap dan aktivitas keberhasilan 
siswa diantaranya perhatian, motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung, 





dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pemanfaatan media 
dalam pembelajaran. Sedangkan perbedaannya adalah dalam skripsi di atas 
meneliti tentang pengaruh media dalam keberhasilan siswa  sedangkan 
penelitian ini meneliti tentang penggunaan media dalam pembelajaran. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang 
bermaksud untuk memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok pembahasan 
dalam skripsi. Dalam penyusunan skripsi nantinya peneliti membagi dalam 
beberapa bagian atau bab yaitu bagian awal, bagian tengah, dan bagian akhir. 
Di mana antara bab satu dengan yang lain tidak saling terpisahkan. 
Bagian awal dalam penelitian ini berupa halaman judul, halaman 
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, 
halaman moto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan 
daftar table. Sedangkan bagian tengah penelitian ini terbagi ke dalam lima bab 
yaitu: 
Bab I Pendahuluan: latar belakang masalah, definisi konseptual, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II Landasan Teori. Kajian pustaka dan landasan teori berupa 
pendeskripsian dan analisis teori yang dijadikan sebagai pijakan peneliti dalam 
melakukan penelitian. Dalam hal ini adalah teori mengenai pembelajaran PAI 
berbasis media film. 
Bab III Metode Penelitian. Terdiri dari jenis dan pendekatan, setting 
penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data dan teknik 
analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Dalam bab ini akan 
membahas dan menganalisis penggunaan media film dalam pembelajaran PAI 
kelas VIII di SMP Negeri 1 Purwpkerto. 






Selanjutnya bagian akhir dari skripsi adalah berupa daftar pustaka, 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di 
atas mengenai pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis media film 
pada kelas VIII di SMP Negeri 1 Purwokerto, dapat disimpulkan bahwa 
sebelum pembelajaran di mulai guru menyiapkan media film yang akan di 
gunakan, kemudian guru menjelaskan kepada siswa tugas- tugas yang harus di 
perhatikan ketika film di putar, setelah film selesai siswa diberi kesempatan 
untuk mengomentari film tersebut dan siswa juga diberi kesempatan untuk 
bertanya apabila terdapat materi yang kurang jelas atau belum tersampaikan di 
film. Dalam penggunaan media film guru PAI menyesuaikan dengan materi 
yang sesuai dengan kebutuhan guru, karena tidak semua materi dapat 
menggunakan media film, seperti contoh materi tentang  sejarah para nabi 
yang  berjudul  “Sejarah  Kelahiran  Nabi  saw.  dan materi akhlak tentang 
kejujuran  dengan  judul  “Guru  Ngaji”  dengan  tujuan  siswa dapat melihat 
langsung kejadian dari kisah para nabi atau dapat melihat contoh dari perilaku 
yang baik untuk ditiru maupun yang harus dihindari. Dengan menggunakan 
media film dapat memudahkan siswa untuk memahami materi yang diajarkan.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dengan segala kerendahan hati penulis 
memberikan saran berkaitan dengan pembelajaran pendidikan agama Islam 
berbasis media film di SMP Negeri 1 Purwokerto sebagai berikut: 
1. Bagi kepala sekolah 
Lebih meningkatkan keilmuan dan keislaman siswa dengan 
menyelenggarakan pelatihan media bagi guru, lebih meningkatkan  sarana 
dan prasarana pembelajaran serta lebih menggiatkan penggunaan media 






2. Bagi guru 
Media film efektif digunakan dalam pembelajaran yang 
memerlukan contoh nyata dari materi yang akan disampaikan. Lebih baik 
ketika guru terus melakukan inovasi dalam menyajikan pembelajaran, 
menggunakan media-media yang bervariasi sesuai dengan materi yang 
disampaikan sehingga tujuan pendidikan lebih mudah tercapai.  
3. Bagi peserta didik 
Jangan pernah bosan untuk berproses dan mempelajari ilmu agama 
maupun umum. Gunakan media dan teknologi yang ada sebaik mungkin. 
Tingkatkan nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.  
4. Bagi peneliti lain 
Hasil penelitian ini masih banyak kekurangan dari segi 
penelitiannya maupun pengolahan datanya sehingga bagi peneliti lain yang 
mengkaji masalah yang sama untuk bisa mengambil pelajaran dari 
penelitian ini supaya dapat melakukan penelitian dan memperoleh hasil 
yang lebih baik. 
 
C. Penutup 
Alhamdulillah puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. 
atas segala nikmat dan kasih saying-Nya, sehinggan penulis dapat 
menyelesaikan penelitian ini dengan lanjcar tanpa ada halangan yang berarti. 
Namun demikian penulis menyadari bahwa manusia merupakan tempat lupa 
dan salah, sehingga dalam penulisan dan penyusunan penelitian ini tidak 
menutup kemungkinan banyak kekurangannya. Oleh sebab itu penulis 
mengharap kritik dan saran yang membangun dari para pembaca mengenai 
penulisan dan penyusunan penelitian ini. 
Akhir kata penulis menyampaikan terimakasih sebanyak-banyaknya 
kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya penyusunan 
penelitian ini. Semoga penelitian ini bermanfaat dan juga dapat dijadikan 
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1. Kepala Sekolah 
Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut bapak, apakah 
media dalam pembelajaran 
sangat penting digunakan? 
Alasannya? 
Penting, karena media adalah 
media alat bantu, jika saya punya 
materi, mau di sampaikan ke 
anak,saya guru maka 
menyampaikannya lewat apa? Iya 
lewat media, kalau media tidak 
menarik anak tidak akan tertarik 
dengan mata pelajaran saya, jadi 
media harus menarik harus atraktif 
karena itu alat penyampai pesan, 
itu penting dan setiap guru harus 
mempunyai media andalan tidak 
boleh hanya mengandalkan papan 
tulis karena sekarang era modern 
harus bisa memanfaatkan 
teknologi. 
2. Apakah dalam pembuatan 
media pembelajaran 
diserahkan secara penuh 




Seluruhnya diserahkan kepada 
guru mapel, tetapi kepala sekolah 
ikut memberikan arahan. Karena 
kepala sekolah juga guru jadi 
sudah tau apa yang di buat guru. 
Contoh mapel PAI kemarin pada 
saat bulan ramadhan menggunakan 
google form ya saya tau dan itu 
bagus, terus untuk materi ini saya 
menggunakan  video, kemudia 





saya tau. Jadi kreatifitas 
pembuatan media di serahkan 
kepada guru dan kepala sekolah 
hanya memberikan arahan saja. 
3. Bagaimana pendapat bapak 
terkait penggunaan media 
film dalam pembelajaran di 
sekolah ini? 
Itu bagus, sepanjang konten film 
itu bersesuaian dengan KD, malah 
itu salah satu media yang sangat 
atraktif yang multidimensial 
karena ada gambar dan suara dan 
gambarnya juga bergerak. Contoh 
ketika guru ingin mempelajari 
tentang haji maka ambilkan saja 
video tentang haji guru tinggal 
mengulasberbeda dengan kita 
menyampaikan materi haji adalah.. 
Tetapi ketika mengambil film/ 
video harus hati-hati, guru harus 
tau film apa yang harus digunakan, 
sumbernya darimana, karena 
sekarang banyak film yang 
mempunyai tendensi tertentu. 
4. Apakah dalam penggunaan 
media film efektif 
digunakan oleh guru saat 
pembelajaran? 
Efektif apalagi kalo gurunya bisa 
mengolah, tentu dalam sebuah 
pembelajaran tidak boleh 
menonton film saja, harus ada 
streching, harus ada penekanan, 
penjelasan lanjutan dan ada 
penguatan-pungatan lainnya dari 
guru, jadi misal pembelajaran 





terus tanpa komentar apapun dari 
guru ya itu buruk, film itu cukup 
15 menit ditonton, setelah itu ada 
komentar dari anak, ada interaksi 
guru dengan siswa untuk 
mengomentari film itu.Menurut 
saya sangat bagus, jadi tidak 
monoton hanya menonton film 
saja, tanpa ada interaksi.  
Sesungguhnya begini  apapun 
medianya itu bisa membuat anak 
belajar lebih efektif atau tidak? 
kalau itu bisa membuat anak lebih 
efektif berarti bagus, tapi kalu itu 
membuat anak anak belajar tidak 
efektif maka buruk apapun 
medianya. Kuncinya sebenarnya 
bukan guru itu mengajar apa tapi 
terpenting adalah anak belajar apa, 
guru tidak penting mengajar apa, 
tapi terpenting adalah anak belajar 
apa. 
5. Apakah fasilitas sekolah 
sudah mendukung dalam 
pemanfaatan media film di 
kelas? 
Sudah, pembuatan film 
menggunakan hp sekarang kan 
bisa, tetapi tripod, camera sekolah 
sudah punya, untuk masing-
masing kelas juga sudah ada lcd. 
( Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Purwokerto 






2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Pertanyaan Jawaban 
1. Media apa yang sering digunakan 
pada saat pembelajaran? 
Media yang sering saya gunakan pada 
saat pembelajaran biasanya Power 
point,buku, dan video  
2. Menurut ibu, apakah media film 
efektif digunakan saat 
pembelajaran? 
Ya tentu efektif terutama untuk materi 
yang memang mengharuskan untuk 
menggunakan media film.karena 
dengan menggunakan media film anak 
akan lebih mudah memahami maksud 
dari materi tersebut. 
3. Apa saja yang harus dipersiapkan 
sebelum menggunakan media film? 
Yang pertama tentu film yang akan 
digunakan untuk media pembelajaran, 
biasanya download dari internet atau 
dari teman yang di share di wa, namun 
sebelum saya download harus dipilih 
terlebih dahulu yang pas dengan 
tingkatan smp. Film yang 
menggunakan kartun lebih baik. 
4. Contoh materi yang menggunakan 
media film 
Tentang kisah para nabi dengan judul 
“sejarah lahirnya Nabi saw. dan materi 
akhlak dengan judul film “Guru Ngaji” 
5. Pada saat menampilkan media 
film apakah anak antusias? 
Ya tentu antusias, karena dapat 
mengobati rasa kejenuhan siswa saat 
pembelajaran. 
6. Model evaluasi saat menggunakan 
media film 
Evaluasi yang di berikan antar 
teman,evaluasi diri, penilaian tertulis, 
penugasan, pembuatan makalah. 
Penilaian sikap. 





film 1) Tampilannya lebih menarik. 
2) Memungkinkan siswa untuk 
mengetahui dengan jelas dan nyata 
tentang suatu kejadian atau 
sejarah. 
3) Siswa lebih cepat memahami isi 
dari materi. 
4) Dapat menjelaskan secara rinci 
melalui video.  
Sedangkan kekurangannya yaitu: 
1) Membutuhkan waktu yang cukup 
lama, 
2) Karena media film menggunakan 
listrik maka listrik sewaktu-waktu 
bisa padam dan mengakibatkan 
kendala,  
3) Gambar yang digunakan bisa tidak 
sesuai dengan tingkatan SMP 
8. Apa saja yang mendukung dan 
menghambat penggunaan media 
film dalam pembelajaran. 
Yang mendukung: fasilitas sekolah 
yang sudah memadai 
Yang menghambat: waktu yang kadang 
kurang   











3. Ferdina Nur Syifa (Perwakilan Siswa Kelas 8G) 
Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang kamu ketahui 
tentang media film? 
Media pembelajaran merupakan alat bantu 
yang digunakan pada saat proses belajar 
mengajar 
2. Menurut kamu, media 
pembelajaran penting 
/tidak? 
Menurut saya, media pembelajaran penting 
karena sangat membantu pada proses 
pembelajaran berlangsung. 
3. Media apa yang sering 
digunakan saat 
pembelajaran. 
Power point, video, buku 
4. Menurut kamu, 
penggunaan media film 
dalam pembelajaran 
efektif atau tidak? 
Alasannya? 
Menurut saya, efektif karena dapat 
menarik pelajar dalam belajar dan tidak 
jenuh pada saat proses pembelajaran. 






Kekurangan media film dalam 
pembelajaran yaitu belum tentu pelajar 
bisa memahami pesan dari film tersebut. 
Kelebihan media film dalam pembelajaran 
yaitu pelajar mendapatkan pembelajaran 
dan pengalaman dari film tersebut, pelajar 
mendapatkan nilai positif dari film, pelajar 
dapat menerapkan perilaku positif dari film 
tersebut. 
6. Bagaimana respon kamu 
ketika pembelajaran guru 
menggunkan media film? 
 
Respon saya ketika pembelajaran 
menggunakan media film lebih tertarik 
untuk belajar karena tidak merasa jenuh 
dan mendapat pengalaman dari film 
tersebut. 






4. Raya Anugrah Grazias (Perwakilan Kelas 8D) 
1. Apa yang kamu ketahui 
tentang media film? 
Media pembelajaran menurut saya adalah 
sebuah media yang digunakan pada saat 
mengajar baik untuk menerangkan materi 
maupun saat presentasi. 
2. Menurut kamu, media 
pembelajaran penting 
/tidak? 
Tergantung dengan materi pelajarannya, 
menurut saya kalau mapelnya kebanyakn 
praktek, maka perlu menggunakan media 
pembelajaran, tapi kalau mapelnya 
kebanyakan menghafal mungkin tidak 
perlu pakai media pembelajaran. 
3. Media apa yang sering 
digunakan saat 
pembelajaran. 
Ppt, buku, Microsoft word 
4. Menurut kamu, 
penggunaan media film 
dalam pembelajaran 
efektif atau tidak? 
Alasannya? 
Menurut saya efektif, karena akan lebih 
mendalami materi yang sedang di 
ceritakan seperti contoh materi tentang 
kisah para nabi dengan adanya media film, 
kita yang menonton akan lebih memahami 
tentang kejadiannya secara runtut. 





Kekurangannya menurut saya ketika 
menayangkan kisah para nabi ada 
beberapa yang menggunakan bahasa arab 
dan biasanya tidak ada subtitlenya jadi 
saya bingung. 
Kelebihannya bisa melihat atau memahami 
konsep mapelnya dengan lebih baik. 
6. Bagaimana respon kamu 
ketika pembelajaran guru 
menggunkan media film? 
Sebenarnya saya lebih suka jika 
menggunakan media film, akan terkesan 
lebih nyata kejadian demi kejadian, tetapi 
jika tidak menggunakan media film juga 
ok ok saja yang penting kita paham 
dengan materi. 










5. Ahmad Fadhil Arifin (Perwakilan Kelas 8A) 
Pertanyaan  Jawaban  
1. Apa yang kamu ketahui 
tentang media film? 
Segala sesuatu yang bermanfaat atau 
berguna untuk membantu dalam proses 
pembelajaran sehingga menjadi lebih 
mudah untuk dipahami. 
2. Menurut kamu, media 
pembelajaran penting 
/tidak? 
Penting, karena melalui media itu kita para 
siswa jadi lebih mudah memahami 
pelajaran tersebut. 




4. Menurut kamu, 
penggunaan media film 
dalam pembelajaran efektif 
atau tidak? Alasannya? 
Efektif, karena melalui media film dapat 
menggambarkan dengan jelas tentang 
materi pembelajaran sehingga dapat 
memperjelas dan mempermudah untuk 
dipahami. 
5. Menurut kamu, apa saja 
kekurangan dan kelebihan 
dalam pembelajaran 
berbasis media film? 
Kelebihan: memperjelas materi, 
mempermudah penjelasan materi, 
menggambarkan dengan detail. 
Kekurangan: file pengimpanan besar, 
harus menggunakan tenaga listrik (kalau 
mati listrik tidak bisa menggunakan lcd). 
6. Bagaimana respon kamu 
ketika pembelajaran guru 
menggunkan media film? 
Senang, karena tidak membosankan dan 
lebih mudah dipahami. 
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